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MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS)
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: IPAS
· Bab / Topik	: Bab 2 – Gawat! Benarkah Energi di Bumi akan Habis?
· Sub Topik	: Energi Terbarukan
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 4 JP (4 x 35 Menit) - 2 Pertemuan
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal:
· Siswa sudah menguasai konsep energi kinetik, potensial, dan termal.
· Siswa memahami bahwa energi fosil (minyak bumi/batubara) bersifat terbatas.
· Siswa pernah melihat panel surya di kalkulator atau lampu jalan.
2. Minat:
· Siswa MI sangat tertarik pada teknologi masa depan dan "alat ajaib" yang ramah lingkungan.
· Media video animasi tentang kota masa depan dan kit eksperimen sederhana sangat menarik bagi mereka.
3. Latar Belakang:
· Siswa tinggal di lingkungan yang agraris namun mulai mengenal teknologi digital.
· Miskonsepsi: Anggapan bahwa energi terbarukan (seperti biogas) itu kotor atau mahal, dan ketidaktahuan bahwa panas bumi berbeda dengan panas matahari.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan diagram infografis cara kerja kincir air dan panel surya.
· Auditori: Diskusi kelompok tentang potensi energi di desa masing-masing.
· Kinestetik: Perakitan model kincir angin sederhana atau pengamatan instalasi biogas jika tersedia.
C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: Cinta Alam dan Lingkungan
2. Materi Insersi:
"Memahami Energi Terbarukan sebagai bentuk syukur atas kasih sayang Allah Swt. yang tiada batas, sehingga siswa merasakan bahwa menjaga lingkungan bukan hanya tugas, melainkan cara kita membalas cinta alam yang telah melayani kebutuhan kita tanpa henti.



Allah menciptakan matahari yang tak pernah lelah bersinar, angin yang selalu berhembus, dan air yang terus mengalir sebagai bukti cinta-Nya. Mencari sumber energi alternatif adalah wujud nyata kasih kita kepada sesama manusia di masa depan agar mereka tetap bisa menikmati keindahan dunia ini."

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Definisi dan jenis energi terbarukan (Matahari, Air, Biogas, Biodiesel, Gelombang Laut, Panas Bumi).
· Prosedural: Cara kerja pemanfaatan energi terbarukan menjadi listrik.
· Metakognitif: Kesadaran untuk memilih teknologi yang berkelanjutan.
2. Relevansi: Penggunaan kincir air untuk pengairan sawah di sekitar madrasah atau pemanfaatan limbah ternak menjadi biogas.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama pada konsep teknis seperti transesterifikasi atau sistem fotovoltaik. Scaffolding: Penggunaan analogi sederhana (contoh: biodiesel ibarat "madu" bagi mesin).
4. Integrasi Nilai: Ihsan (berbuat terbaik bagi bumi), Amanah (menjaga sumber daya), dan Syukur.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan: Mengagumi keagungan Allah dalam menciptakan siklus energi.
· Penalaran Kritis: Mampu membedakan potensi energi di satu wilayah dengan wilayah lain.
· Kreativitas: Merancang solusi energi sederhana.
· Kolaborasi: Bekerja sama dalam eksperimen kelompok.

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Elemen IPAS
	Peserta didik mendeskripsikan ancaman krisis energi dan mengusulkan upaya kolektif penghematan serta penemuan sumber energi alternatif (terbarukan) menggunakan sumber daya di sekitarnya.

	Elemen Akhlak (Integrasi)
	Menunjukkan perilaku mencintai lingkungan sebagai bentuk ibadah dan tanggung jawab sebagai khalifah di bumi.


Dalil Integrasi: > "Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya..." (QS. Al-A'raf: 56)

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· PAI: Tadabbur ayat alam semesta sebagai sumber energi.
· Seni Budaya: Membuat poster kampanye "Masa Depan Hijau".

C. TUJUAN PEMBELAJARAN (ABCD)
1. Melalui pengamatan video kincir ria dan panel surya, peserta didik dapat mengidentifikasi 6 jenis energi terbarukan dengan tepat.
2. Melalui eksperimen pembuatan biogas sederhana (skala simulasi), peserta didik dapat menjelaskan proses perubahan limbah menjadi energi dengan bahasa yang mudah dipahami.
3. Melalui diskusi kelompok "Desa Energi", peserta didik dapat merancang pemanfaatan energi alternatif di lingkungan sekitar sebagai wujud cinta alam dengan penuh tanggung jawab.
D. INDIKATOR KETERCAPAIAN (IKTP)
· IKTP 1.1: Menyebutkan perbedaan energi matahari fotovoltaik dan kolektor surya.
· IKTP 1.2: Menjelaskan perbedaan biodiesel dan biogas.
E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Budaya Hemat: Mematikan lampu kelas saat istirahat.
· Suasana Aman: Menghargai setiap ide "gila" siswa tentang penemuan energi baru.
F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
· Potensi Panas Bumi Indonesia: Menjelaskan bahwa Indonesia adalah "Negara Cincin Api" yang kaya energi panas bumi (hikmah: Allah memberikan kekayaan di bawah kaki kita).
G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Model: Project Based Learning (PjBL) / Discovery Learning.
2. Pendekatan Deep Learning (KBC):
· Mindful: Mengamati sinar matahari yang hangat dengan menutup mata.
· Meaningful: Menyadari bahwa satu panel surya bisa menyelamatkan satu pohon.
· Joyful: Game "Estafet Energi" (simulasi aliran listrik dari air ke rumah).
3. Diferensiasi:
· Konten: Infografis berwarna (Visual), Podcast narasi (Auditori), Kit Model (Kinestetik).

H. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap
	Keterangan

	Video YouTube
	Animasi Cara Kerja PLTA
	Pembukaan
	[Link Animasi]

	AR/VR Solar System
	Melihat Energi Matahari
	Inti
	Aplikasi Assemblr

	Quizizz
	Cek Pemahaman
	Penutup
	Game Klasik





BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (20 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 Menit):
· Siswa duduk rileks. Guru: "Tarik napas, rasakan oksigen dari pohon yang dicintai matahari. Bayangkan cahaya matahari meresap ke dalam hatimu." Doa dengan khusyuk.
2. Check-in Emosional (5 Menit):
· Guru: "Jika perasaanmu hari ini adalah sumber energi, apakah kamu sedang menjadi matahari yang cerah atau air yang tenang?"
3. Apersepsi Bermakna (10 Menit):
· Guru menunjukkan lilin dan senter bertenaga surya.
· Pertanyaan Pemantik: 1. "Mengapa matahari tidak pernah mengirim tagihan listrik ke rumah kita?"
2. "Bagaimana jika kita bisa mengubah sampah di belakang madrasah menjadi api untuk memasak?"
3. "Maukah kalian menjadi pahlawan yang menjaga agar Bumi tetap dingin dan nyaman?"
KEGIATAN INTI (100 Menit)
1. Langkah 1: Eksplorasi Tim Peneliti (Discovery):
· Siswa dibagi menjadi 6 kelompok (Tim Matahari, Tim Air, dst).
· Diferensiasi: Kelompok Visual menganalisis gambar; Kelompok Auditori mendengarkan penjelasan audio; Kelompok Kinestetik meraba kit miniatur panel.
2. Langkah 2: Menenun Makna (Deep Learning):
· Siswa mendiskusikan: "Bagaimana energi ini membantu orang-orang di desa yang belum punya listrik?" (Meaningful).
· Momen Cinta: Guru menceritakan kisah masyarakat pedalaman yang bahagia saat air sungai mereka akhirnya bisa menghasilkan lampu untuk belajar mengaji.
3. Langkah 3: Kreasi Solusi (Joyful):
· Membuat maket/gambar "Desa Cinta Energi". Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan semangat.
KEGIATAN PENUTUP (20 Menit)
1. Refleksi Mendalam (10 Menit):
· "Energi apa yang paling membuatmu kagum pada Allah hari ini?"
· "Apa satu janji kecilmu untuk lingkungan mulai sore ini?"
· Momen Hening: Internalisasi nilai syukur selama 1 menit tanpa suara.
2. Kesimpulan Kolaboratif (5 Menit):
· Guru dan siswa menyimpulkan bahwa energi terbarukan adalah surat cinta alam yang harus kita manfaatkan dengan bijak.
3. Penutup Spiritual (5 Menit):
· Doa syukur dan salam. Jabat tangan penuh kehangatan (jika kondisi memungkinkan).
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